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PATAN TANAMAN MULTI PURPOSE TREES SPECIES (MPTS)
DAN SILVIKULTUR POHON PADA LAHAN PENDUDUK
- DIKOTA PADANG

Zulmardi dan Baroroh Wista Anggraeni
Fakultas Kehutanan - Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat
J1. Pasir Kandang No.4 Koto Tangah Padang 25172 '

e-mail: zul6656@gmail.com

Abstract

iculiure to play role center and mainly for forestry sustainable in naturaly and artificiat
meration also maintainances trees planted. Farmer area in local Padang city is commonly
R planting with multi purpose trees species and planting economic trees also. This study
pw species and how many economic trees and multi purpose trees species planting at the
Istudy was taken at area local farmer in Lubuk Minturun village Padang city on December
Bordinate 5.00749'39,8”-E.100722°46,9”. This study with 16 plot in size 20x20m and
randomly, so total sampling area 0,64 ha, trees over 10cm in DBH recorded. Result study
pulti purpose tree species including economic trees with total individu 257. Result analysis
veach to 403 trees/hectare, with density medium. Econonic trees taken species are Alstonia
Pinus mercusii, and Acacia mangium, meanwhile from group multi purpose trees species
el cacao,‘ Citrus madurensis, Nephelium lappaceum, Sapondias sp., Durio zibethinus,
posa, Ptecelobium sp., Artocarpus sp., Pinanga sp., Mangifera indica, and Ceiba petandra,

trees density, multi purpose trees species, silviculture, Padang city

buluan

em - silvikultur yang sudah digunakan di dalam hutan hujan tropika termasuk
1 dari dua jenis sistem polisiklus dan monosiklus (Whitmore, 1991). Namun
silvikultur juga berkaitan dengan upaya pengendalian struktur, komposisi,
species target (prioritas) untuk meningkatkan manfaat hutan (Soekotjo,
ultur memberikan peranan penting dalam menjaga potensi dan nilai hutan
berkayu yang berada di hutan. Lahan yang termasuk dalam pengelolaan
meliputi banyak tipe seperti hutan, belukar, lahan pengembalaan, areal perairan
daerah hutan belantara, serta lahan yang ada di kelola masyamkat (pen.) (Daniel,
il Baker, 1987).

dakan dalam tujuan silvikultur, aspek penting yang perlu diperhatikan adalah:
pengaturan jenis pohon yang diharapkan dapat lebih menguntungkan secara
ekonomi, terjaminnya pengawetan tanah dan air, dan terjaminnya fungsi
gan hutan (Forestry Department of Republic of Indonesia. 1992).

jam memanfaatkan tanaman pohon hutan dapat juga terjadi bersamaan di
am sistem pengelolaan tanaman multi manfaat (MPTS) seperti durian, mangga,
dan sejenisnya yang dilakukan oleh masyarakat. Pada beberapa tempat tanaman
ngkala dipraktekkan bersamaan dengan silvikultur tanaman hutan yang bernilai
pperti dari jenis meranti.

perapa dari sistem silvikultur menghendaki adanya penanaman pohon dengan
ng sari, banjar harian dan cemplongan yang dapat dilakukan secara manual
is. Untuk tujuan ekologis ereal hutan atau hutan buatan dapat ditanami dengan
on pencampur yang berlainan dari jenis pohon utama (FDRI, 1992; Ngadiono,
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Di Kota Padang, biasanya masayarakat melakukan pemeliharaan tanaman

. K
manfaat dengan pohon berkayu, namun demikian bagaimana pola, jenis dan kerag per heki
diantara pohon-pohon tersebut dilakukan belum ada dilaporkan. Penelitian ini bertmj abel1 ¢

untuk mengetahui kerapatan tanaman multi manfaat yang dilakukan dikebun ma
bersamaan dengan silvikultur pohon berkayu bernilai komersil. Bagaimana __
silvikultur pohon berkayu yang dipelihara tersebut dapat dipertahankan oleh masyasal

dominas
ahwa 1
iseling;

Maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kerapatan tanaman multi manfa menarik

silvikultur pohon yang dikolola dalam lahan perkebunan masyarakat.

2. Metode Penelitian

Penelitian dilakukan dengan menggunakan plot sampel berukuran 20x20m seban
buah, sehingga total area seluas 0,64 ha. Pengambilan data dilakukan dengan mencatatpa
multi manfaat dan pohon komersil yang ada dalam plot, berupa data jenis, jumlah, K 1is
>10 cm, dan tinggi pohon. Data kemudian dianalisis untuk memperoleh nilai kerap

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil penelitian diperoleh total jenis pohon sebanyak 25 jenis pohon multi manfasi
pohon bernilai ekonomis dengan jumlah 257 individu. Diantara jenis pohon tersebutag]
dari jenis tanaman multi manfaat terdiri dari 18 jenis dan dari pohon ekonomis sebamgl

jenis seperti terdapat dalam Tabel 1 berikut.

{

Tabel 1. Jenis-jenis tanaman multi manfaat dan pohon benilai ekonomi yang terdk
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Tabel 2 d

abel 2.

1
2
lokasi penelitian lahan penduduk Kota Padang .- 3
No Nama Pohon Nama IImiah Keterangam 4 4
1 | Asam Kasturi Citrus madurensis MPTS % 5
2 | Asam Kandis Garcinia xanthochymus MPTS 6
3 | Coklat Theobroma cacao MPTS 7
4 | Durian Durio zibethinus MPTS 3
5 | Jambu Air Anacardium sp. MPTS 9
6 | Jambu Biji Anacardium sp. MPTS 10
7 | Jengkol Ptecelobium sp. MPTS 1
8 | Jeruk Citrus sp. MPTS 12
9 |Kapuk Ceiba petandra MPTS 13
10 | Kedondong Pagar Sapondias dulcis MPTS 14
11 | Kelapa Cocos nucifera MPTS 15
12 | Kuweni Mangifera odorata MPTS 16
13 | Mangga Mangifera indica MPTS . 17
14 | Nangka Artocarpus sp. MPTS 18
15 | Petai Parkia speciosa MPTS
16 | Pinang Pinanga sp. MPTS - !
17 | Rambutan: Nephelium lappaceum MPTS -
18 | Sawo Manilkara zapota : F No
19 | Akasia Acasia mangium ;
20 | Bayur Ptersopermum sp.
21 | Meranti Shorea sp.
22 | Mahoni Swietenia mahogani
23 | Pulai Alstonia scholaris
24 | Pinus Pinus merkusii
25 | Surian Toona sureni
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erapatan tanaman diperoleh sebesar 257 per 0,64 ha, atau sekitar 403 individu
ar. Kerapatan pohon seperti ini tergolong kedalam kerapatan yang sedang. Dari
didapat bahwa jumlah jenis pohon yang ditemukan pada lahan penelitian terdapat
i oleh tanaman coklat dan asam kasturi. Dengan demikian dapat disimpulkan
tanaman utama pada lahan penduduk ditanami coklat dan asam kasturi yang
i dengan tanaman pohon lainnya. Kombinasi tanaman MPTS tersebut manjadi
karena dari laporan penduduk di sekitar diperoleh bahwa produksi coklat dan
sturi dapat menambah pendapatan secara ekonomi.

phon bernilai ekonomis diperoleh sejumlah tujuh jenis dan keberadaan pohon
ekonomis secara ekologis dapat menjaga pengawetan tanah dan air dalam waktu
Pohon bernilai ekonomis perlu dipertahankan oleh masyarakat, disamping dapat
ekologis lahan dalam waktu tertentu juga dapat dijual sesuai dengan pertambahan
¥ masing-masing pohon.

Intuk mengetahui jenis dan kerapatan masing-masing pohon MPTS dan pohon
ekonomis dilakukan analisis dan hasil diperoleh seperti yang ditampilkan pada
an Tabel 3 berikut.

l Jenis dan nilai kerapatan relatif (KR) pohon MPTS pada lokasi penelitian di
lahan penduduk Kota Padang,.

Nama Pohon Nama Ilmiah Jumlah KR (%)
m Kasturi ' Citrus madurensis 52 0,81
m Kandis Garcinia xanthochymus 1 0,02
ik iaf Theobroma cacao 81 1,27
Durio zibethinus 2 0,03
bu Air Anacardium sp. 1 0,02
bu Biji Anacardium sp. 5 0,08
Ptecelobium lobatum 4 0,78
Citrus sp. 9 0,14
Ceiba petandra 1 0,02
mdong Pagar Sapondias dulcis 2 0,03
2 Cocos nucifera 5 0,08
Mangifera odorata 1 0,03
Mangifera indica 2 0,03
Artocarpus sp. 5 0,08
Parkia speciosa 16 0,25
Pinanga sp. 2 0,03
Nephelium lappaceum 17 0,27
Manilkara zapota 1 0,02

mis dan nilai kerapatan relatif (KR) pohon ekonomis di lokasi penelitian lahan
enduduk di Kota Padang.

Nama Pohon Nama Ilmiah Jumlah KR (%)
= Acasia mangium 6 0,09
Ptersopermum sp. 2 0,03
Shorea sp. 3 0,05
Swietenia mahogani 4 0,06
Alstonia scholaris 16 0,25
Pinus me3kusii 15 0,23
Toona sureni 3 0,05
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Indriyanto (2010) mengemukakan bahwa Kerapatan pohon adalah jums
per unit luas, maka dari Tabel 2 dan Tabel 3 diatas menunjukkan jenis pohon
kerapatan (densitas) tertinggi pada lahan penduduk dari pohon MPTS adak
asam kasturi sedangkan dari pohon bernilai ekonomis adalah Pulai diikuti F

4. Kesimpulan
1. Diperoleh sejumlah 25 jenis pohon dengan 257 individu terdiri dari
sebanyak 18 jenis dan pohon bernilai ekonomis sebanyak 7 jenis.
2. Kerapatan adalah 403 pohon per hektar, tergolong ke dalam ke
didominasi berturut-turut oleh jenis pohon coklat, asam kasturi,
pulai dan pinus.
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